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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penerapan model pembelajaran MURDER dengan 

teknik KIE dalam kemampuan generiksains siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

lembar diskusi siswa dan nilai pretest-posttest. Metode penelitian menggunakan one group pretest-

posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji n-gain dan ketuntasan klasikal siswa. Hasil 

analisis data dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran MURDER dengan teknik KIE efektif untuk 

meningkatkan kemampuan generik sains siswa. Peningkatan yang paling signifikan terjadi pada aspek 

sebab akibat. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Generik Sains, KIE, MURDER, Sebab Akibat 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of the applying of MURDER learning model with KIE 

technique toward students’ generic science skills. The data in this study are from the score of students 

discussion sheets and pretest-posttest. The method of this study using One Grup Pretest-Posttest 

Design.The analytical technique using n-gain test and students classical completeness. The results of the 

data analysis concluded that MURDER learning model with KIE technique is effective to increase 

students’ generic science skills. The significant increase occurs in cause effect aspect. 
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PENDAHULUAN 

 

Permasalahan dalam pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran IPA 

diantaranya kurang tersedianya model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

minat, aktivitas, dan hasil belajar siswa 

(Rusilowati et al., 2012). Model 

pembelajaran yang digunakan masih 

bersifat konvensional dengan metode 

ceramah. Pembelajaran yang demikian 

terkesan membosankan karena tidak 

terdapat interaksi antara guru dengan siswa.  

Penguasaan konsep dan daya nalar 

siswa merupakan aspek penting yang harus 

dimiliki dalam mempelajari suatu topik 

materi. Lay (2009), Nur (2013) dan 

Fitrianingrum (2016) menyatakan bahwa 

pengusaan konsep dan pengembangan daya 

nalar siswa masih dalam kategori rendah. 

Hal tersebut dikarenakan siswa 

menganggap bahwa pembelajaran IPA 

kurang menarik dan abstrak. Anggapan 
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tersebut menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa.  

Permasalahan yang telah diuraikan, 

menyebabkan siswa lemah dalam beberapa 

kemampuan. Hal ini didukung oleh hasil 

studi TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Sciences) tahun 2015. 

Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa 

siswa di Indonesia berada dalam peringkat 

terendah dalam kemampuan untuk 

memahami informasi yang kompleks, teori, 

analisis dan pemecahan masalah, 

pemakaian alat, prosedur, dan pemecahan 

masalah, melakukan investigasi. 

Kemampuan-kemampuan tersebut diketahui 

sebagai kemampuan generik sains. 

Kemampuan generik sains atau 

kemahiran generik sains merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 

orang yang mempelajari ilmu pengetahuan 

alam atau sains (Brotosiswoyo, 2001:1-5). 

Kualitas kemampuan generik meliputi 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

penalaran, dan pembelajaran sepanjang 

hayat (Greeno, 2006:79-96). Kemampuan 

ini sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

IPA, serta untuk menunjang karir mereka di 

masa depan (Fadllan, 2011:33 & 

Kusdiwelirawan et al., 2015:19).  

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya 

model dan teknik pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan generik sains 

siswa. 

Model pembelajaran yang dinilai 

dapat meningkatkan kemampuan generik 

sains pada siswa adalah MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand and 

Review). MURDER merupakan model 

pembalajaran yang termasuk dalam 

Cooperative Learning. MURDER 

merupakan model pembelajaran yang 

menggabungkan suasana hati, pemahaman, 

pengulangan, penelaahan, pengembangan 

dan pengulangan kembali (Ayunani, 

2012:34 & Jozestani et al.,  

2015:63).Penerapan suatu model 

pembelajaran juga perlu didukung dengan 

suatu teknik pembelajaran yang akan 

membantu dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. KIE (Knowledge Integration 

Environment) merupakan teknik 

pembelajaran yang dinilai mampu 

meningkatkan kemampuan generik pada 

siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui keefektifan penerapan 

model pembelajaran MURDER dengan 

teknik KIE dalam peningkatan kemampuan 

generik sains siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 

43 Semarang dengan populasi siswa kelas 

VII tahun ajaran 2017/2018. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teknik simple random 

sampling, yaitu kelas VII F. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini eksperimen 

adalahpre-experimental one group pretest-

posttest design. 

 Instrumen penelitian ini 

menggunakan tes tertulis. Tes terlulis 

berupa lembar diskusi siswa dan soal 

pretest-posttest.Analisis data yang 

digunakan adalah uji normalized gain 

untuk menguji peningkatan kemampuan 

generik sains siswa dari hasil lembar 

diskusi siswa dan hasil pretest posttest. 

Hake (1998) menyatakan bahwa untuk 

mengetahui taraf signifikansi peningkatan 

siswa menggunakan rumus N-Gain sebagai 

berikut : 

 
keterangan : 

g : faktor gain 

spost : rata-rata posttest (%) 

spre : rata-rata pretest (%) 

 

Kriteria N-Gain menurut Hake (1998) 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria N-Gain 
Interval Kriteria 

 
Tinggi 

 
Sedang 
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Rendah 

Uji ketuntasan klasikal dilakukan 

untuk menguji keefektifan model 

pembelajaran. Suatu kelas dinyatakan tuntas 

belajar secara klasikal jika > 80% siswa 

telah memenuhi  nilai KKM (Nurfaidah et 

al., 2013). Rumus untuk menghitung 

ketuntasan klasikal menurut adalah sebagai 

berikut : 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

normal atau tidaknya data yang akan 

dianalisis. Suatu data dikatakan normal jika  

. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes Pretest 

Posttest 

X2 Pretest Posttest 

Hitung 7,36 4,26 

Table 11,3 11,3 

Keterangan 
Distribusi 

Normal 

Distribusi 

Normal 

  

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh 

 untuk setiap data lebih kecil 

dari dengan dk = 3 dan α = 0,01, 

sehingga dapat dikatakan bahwa data 

pretest dan posttest dari sampel penelitian 

berdistribusi normal. Data berdistribusi 

normal ini dapat diartikan bahwa sampel 

telah mewakili populasi sehingga tidak ada 

alasan untuk tidak mempercayai teori yang 

telah dikemukakan dari hasil penelitian 

(Sudjana, 2005:275). 

 Peningkatan kemampuan generik 

sains siswa dalam tiap aspeknya diuji 

dengan menggunakan uji N-Gain. Dari 

hasil penelitian diperoleh N-Gain sebesar 

0,43 yang berarti bahwa terjadi 

peningkatan nilai siswa dalam kategori 

sedang. Peningkatan ini terjadi karena 

siswa dapat meningkatkan kemampuan 

kerjasama antar masing-masing individu 

(Setyowati et al., 2014), respon siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar baik 

(Putri et al., 2016) dan dapat 

meningkatkan kemampuan literasi siswa 

(Hasanah et al., 2016) sehingga siswa 

menjadi tertarik mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran MURDER 

melalui teknik KIE.   

 Peningkatan juga terjadi dari tiap 

aspek kemampuan generik sains siswa. Uji 

N-Gain terhadap tiap kemampuan generik 

sains dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain pada tiap 

Aspek 

Aspek 

N-Gain 

LDS Pretest 

Posttest 

Pengamatan 0,21 

(rendah) 

0,21 

(rendah) 

Bahasa 

Simbolik  

0,14 

(rendah) 

0,02 

(rendah) 

Sebab 

Akibat 

0,27 

(rendah) 

0,57 

(sedang) 

Membangun 

Konsep 

0,20 

(rendah) 

0,44 

(sedang) 

 Pengamatan berfungsi untuk 

membangun pengetahuan tentang cara indra 

berfungsi seperti gejala alam dari perilaku 

alam yang terjadi secara kualitatif dan 

kuantitatif sehingga diperlukan kecermatan 

dan ketelitian dalam melakukan 

pengamatan (Brotosiswoyo, 2001). 

Pengamatan dalam penelitian ini berfokus 

pada pengamatan fenomena-fenomena alam 

yang terjadi di lingkungan sekitar siswa, 

seperti banjir dan tanah 

longsor.Kemampuan generik sains siswa 

dalam aspek pengamatan mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa (Gunawan 

et al., 2014). Pengamatan membuat siswa 

berpikir rasional (Haryani, 2011). Syahbana 

(2012) menyatakan bahwa dengan berpikir 

rasional siswa dapat menyaring informasi, 

memilih layak atau tidaknya suatu 

kebutuhan. Hal tersebut melatih siswa 

dalam berpikir kritis. 
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Bahasa simbolik merupakan bahasa 

yang digunakan untuk mempermudah 

proses pembelajaran sains (Brotosiswoyo, 

2001:12-13). Aspek bahasa simbolik 

penelitian ini terletak pada bahasan 

senyawa-senyawa penyebab pemanasan 

global. Bahasa simbolik adalah bahasa 

komunikasi yang menyatakan besaran 

secara kuantitatif sebagai alat untuk 

mengungkapkan hukum-hukum alam 

(Agustin, 2017). Berpikir kreatif diterapkan 

ketika siswa merumuskan bahasa simbolik 

(Gunawan et al., 2014). Kemampuan 

berpikir kreatif adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk menyelesaikan suatu 

masalah dengan menggunakan data grafik 

dan model matematika (Siswono, 2005). 

Aspek sebab akibat merupakan 

aspek yang menghubungkan korelasi antar 

suatu fenomena (Brotosiswoyo, 2001:17). 

Fenomena-fenomena yang dipelajari dalam 

pembelajaran IPA yang terjadi secara 

berulang dari suatu gejala alam dapat 

menjadi sebuat hukum atau teori. Agustin 

(2017) menyatakan bahwa sebuah aturan 

dapat dinyatakan sebagai hukum sebab 

akibat apabila ada pengulangan dari akibat 

sebagai fungsi dari penyebabnya. 

Membangun konsep merupakan 

aspek kemampuan generik sains terakhir 

yang diukur peningkatannya. Konsep 

dibangun agar membuat siswa lebih 

memahami makna dari suatu fenomena 

(Brotosiswoyo, 2001:21). Membangun 

konsep merupakan kemampuan untuk 

menjelaskan gejala-gejala alam yang tidak 

dapat dipahami dengan bahasa sehari-hari 

(Agustin, 2017). Membangun konsep 

merupakan suatu cara yang dapat dilakukan 

untuk membangun pengetahuan (Herayanti 

et al., 2015). Pengambilan keputusan dapat 

digunakan siswa ketika membangun konsep 

(Gunawan et al., 2014). 

Peningkatan yang terjadi pada hasil 

lembar diskusi siswa secara keseluruhan 

tidak cukup signifikan dikarenakan lembar 

diskusi siswa pertama dan kedua 

merupakan tipe yang sejenis. Peningkatan 

tersebut dapat terjadi karena siswa telah 

mengalami pembiasaan dalam menghadapi 

permasalahan seperti yang tertera pada 

lembar diskusi siswa. Aspek pengamatan 

dalam lembar diskusi siswa ditekankan 

pada gejala-gejala alam yang terjadi di 

lingkungan sekitar siswa. Aspek bahasa 

simbolik terletak pada gas-gas penyebab 

pemanasan global. Aspek sebab akibat 

ditekankan pada cara siswa berpikir 

mengenai penyebab dan akibat dari suatu 

fenomena alam. Aspek membangun konsep 

terletak pada konsep efek rumah kaca dan 

pemanasan global secara umum. 

Peningkatan pada pretest 

posttestdalam aspek sebab akibat 

merupakan peningkatan dengan N-Gain  

tertinggi. Hal ini dikarenakan, pemahaman 

materi yang dilakukan secara berulang 

(Rahman et al.,  2006). Ketika melakukan 

perulangan materi, siswa dengan sendirinya 

dapat memahami penyebab dan akibat dari 

suatu permasalahan. Pada model 

pembelajaran ini, pengulangan materi 

terjadi ketika siswa membaca bacaan, 

menulis kembali bacaan, berdiskusi, dan 

melakukan review. 

 Uji ketuntasan klasikal digunakan 

untuk mengukur keefektifan model 

pembelajaran MURDER melalui teknik 

KIE.Nilai standar Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) digunakan untuk menguji 

ketuntasan belajar klasikal. KKM mata 

pelajaran IPA kelas VII semester genap di 

SMP Negeri 43 Semarang adalah 70. Model 

pembelajaran dapat dikatakan efektif 

apabila memenuhi standar ketuntasan 

klasikal. Hasil perhitungan ketuntasan 

belajar klasikal dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Ketuntasan 

Belajar Klasikal 
Variasi Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 30 30 

Rata-Rata 62,5 78,5 

Nilai Tertinggi 80 95 

Nilai Terendah 15 60 

Jumlah Siswa 

Tuntas 
14 28 
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Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 
16 2 

Ketuntasan 

Klasikal 
47% 93% 

Berdasarkam Tabel 4.2 dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan sebesar 

62,5dan 78,5. Ketuntasan klasikal siswa 

telah memenuhi standar setelah diberikan 

perlakuan yaitu sebesar 93%. Artinya 

sebelum diberikan perlakuan, siswa masih 

belum mengalami ketuntasan belajar dan 

setelah perlakuan siswa sudah mengalami 

ketuntasan belajar. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran MURDER 

dengan teknik KIE efektif untuk 

meningkatkan kemampuan generik sains 

siswa khususnya pada aspek sebab akibat. 

Aspek sebab akibat mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dikarenakan adanya 

perulangan yang dilakukan oleh siswa 

untuk memahami materi. 

Berdasarkan simpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa saran dalam pelaksanaan model 

pembelajaran MURDER dengan teknik KIE, 

antara lain : 

(1) Model pembelajaran MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) melalui teknik KIE 

(Knowledge Integration 

Environment) dapat diterapkan 

untuk materi pembelajaran yang 

berbeda. 

(2) Model pembelajaran MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) melalui teknik KIE 

(Knowledge Integration 

Environment) dapat dipadukan 

dengan media pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa dan 

lingkungan sekolah sehingga dapat 

mengoptimalkan pembelajaran. 

(3) Bagi peneliti yang ingin 

menerapkan model pembelajaran 

yang sama dapat meningkatkan 

mood siswa dengan cara yang 

berbeda tetapi sesuai dengan materi 

pembelajaran yang diajarkan. 

(4) Guru membiasakan menerapkan 

model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, sehingga tidak 

memerlukan waktu yang lama 

apabila diterapkan model 

pembelajaran lain yang berpusat 

pada  siswa. 

(5) Guru/peneliti lebih memperhatikan 

siswa ketika pelaksanaan diskusi, 

sehingga dapat diketahui siswa 

mana saja yang tidak aktif dalam 

diskusi. 
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